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ABSTRAK

Konservasi air diperlukan untuk mengatasi kekurangan air irigasi melalui pemanenan air hujan pada lahan tadah
hujan menggunakan embung pertanian skala kecil. Kegiatan pertanian yang intensif menyebabkan berkurangnya
sumber daya lahan yang mengganggu fungsi hidrologi (kuantitas dan kualitas air). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui parameter terpilih untuk kualitas air embung dan mengidentifikasi kualitas air embung berdasarkan
standar air irigasi menurut FAO (1994) dan PP No. 82 tahun 2001. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Maret
sampai Desember 2014 di Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan metode survei
secara deskriptif eksploratif dengan pengambilan sampel secara sengaja (purposive sampling). Data kualitas air
selanjutnya dianalisis dengan Principal Components Analysis (Uji Multivariat) MINITAB 16 untuk menentukan
komponen utama sebagai determinan terpilih. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis PCA diperoleh 5 peubah yang
nilai proporsi eigenvalue-nya memenuhi kriteria utama, antara lain, DHL sebesar 0,467; SAR sebesar 0,542; pH
sebesar 0,538; Nisbah Simpanan Aktual (ASR) sebesar 0,662; dan deviasi suhu air-udara sebesar 0,612. Selanjutnya
dilakukan pencocokan antara data pengukuran determinan terpilih dengan baku mutu air. Hasil pencocokan
determinan terpilih untuk kualitas air pada embung telah memenuhi baku mutu air untuk irigasi berdasarkan FAO
(1994) dan Peraturan Pemerintah No. 82 (2001). Karakteristik tanah daerah tangkapan juga memengaruhi kualitas air
karena dalam pemanenan air hujan, aliran permukaan pada daerah tangkapan akan mengalir dan ditampung oleh
embung.

Kata kunci: analisis komponen utama, embung, kualitas air, konservasi air, pemanenan air hujan

ABSTRACT

Water conservation is needed to overcome the shortage of irrigation water through harvesting rainwater on rainfed
land using small farm reservoir. Intensive agricultural activities cause a reduction in land resources which disrupts
hydrological functions (water quantity and quality). This study aims to determine the selected parameters for small
farm reservoir water quality and identify water quality based on irrigation water standards according to FAO (1994)
and PP No. 82 of 2001. The research was conducted from March to December 2014 in Karanganyar Regency, Central
Java Province. This study used a descriptive exploratory survey method with purposive sampling. Water quality data
was analyzed using Principal Components Analysis (Multivariate Test) MINITAB 16 to determine the main
components as the selected determinants. Furthermore, based on the results of the PCA analysis, 5 variables were
obtained whose eigenvalue proportions met the main criteria, including DHL of 0.467; SAR of 0.542; pH of 0.538;
Actual Savings Ratio (ASR) of 0.662; and water-air temperature deviation of 0.612. Furthermore, a match is made
between the selected determinant measurement data and the water quality standard. The results of matching to the
selected determinants for water quality in the reservoir have met the water quality standards for irrigation based on
FAO (1994) and Government Regulation no. 82 (2001). The soil characteristics of the catchment area also affect water
quality because in rainwater harvesting, surface runoff in the catchment area will flow and be accommodated by the
small farm reservoir.

Keywords: principal component analysis, rainfall harvesting, small farm reservoir, water conservation, water
quality,
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secara kontradiktif terjadi surplus curah hujan tiap
bulannya selama musim hujan yang lain (Komariah et
al. 2010). Pemanenan air hujan secara umum meru-
pakan pengumpulan dan penyimpanan aliran permu-
kaan pada daerah tangkapan hujan sebagai tujuan
irigasi pertanian (Wisser et al. 2010). Menurut
Komariah (2013), teknologi pemanenan air dengan
embung memang bukan metode baru, tetapi sampai
saat ini hampir belum ditemukan keberadaan embung
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di wilayah Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten
Karanganyar. Dengan demikian, embung mikro
diharapkan dapat secara efektif menampung surplus
air hujan selama hari hujan di luasan terbatas (0,5 s.d.
1 hektar), dan dapat digunakan untuk irigasi selama
masa kekeringan secara efisien pada lahan tadah
hujan di Kecamatan Gondangrejo. Panigrahi et al.
(2007) menambahkan dalam tinjauan aspek agro-
hidrologi, kontribusi air embung berasal dari air hujan
langsung (79,5%) dan aliran permukaan (20,5%).
Sementara itu, faktor-faktor yang memengaruhi outflow
embung adalah evaporasi (10%), seepage (31,2%),
dan irigasi (58,8%). Pengambilan air embung untuk
irigasi tersebut telah meningkatkan hasil padi sebesar
44% pada sistem lahan tadah hujan.

Pada periode jangka panjang, dinamika kualitas air
menjadi permasalahan baru, khususnya untuk fungsi
pertanian. Jiang dan Zongren (2012) menjelaskan
bahwa kualitas air menjadi suatu hal yang sangat
penting dan signifikan pada kegunaan tertentu. Pada
sisi lainnya, kegiatan pertanian intensif menyebabkan
penurunan sumber daya lahan yang mengganggu
fungsi hidrologi (kuantitas dan kualitas air) (Noordwijk
& Hairiah 2006). Bartram dan Ballance (1996)
menyatakan bahwa penurunan kualitas air (salinitas,
toksisitas, asiditas, permeabilitas, dan sebagainya)
hampir selalu disebabkan oleh aktivitas manusia
(intensifikasi pertanian). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui parameter terpilih pada kualitas air
embung dan mengidentifikasi kualitas air embung
berdasarkan standar air irigasi menurut FAO (1994)
dan PP No. 82 tahun 2001.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-
Desember 2014, di tiga buah embung (small farm
reservoir) beserta daerah tangkapannya di Desa
Wonosari, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten
Karanganyar. Analisis laboratorium dilakukan di
Laboratorium Pusat MIPA Universitas Sebelas Maret
Surakarta, Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah,
Laboratorium Biologi dan Kesehatan Tanah, dan
Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. Bahan
dan alat yang digunakan meliputi sampel air, sampel
tanah, peralatan penguiji, dan bahan-bahan kimia untuk
analisis ECw (electrical conductivity water), TDS (total
dissolved solid), DO (dissolved oxygens), BOD
(biochemical oxygens demand), COD (chemical
oxygens demand), Na*, Ca?*, Mg?* ,CI, NOs, rasio
adsorpsi natrium (sodium adsorption ratio) / SAR, pH
air, suhu air, mikroklimat embung, terkait metode
pengukuran pada peubah kualitas air yang digunakan
tersaji pada Tabel 1.

Penelitian ini menggunakan metode survei bersifat
deskriptif eksploratif dengan pengambilan sampel
secara sengaja (Purposive sampling). Pengambilan
sampel air dilakukan secara periodik tiap dua minggu
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sekali sebanyak 13 kali periode observasi (sampling
period) pada tiga lokasi embung (Embung 1, Embung
2, dan Embung 3). Pengambilan sampel menggunakan
water sampler berbahan kaca dan pengambilan
sampel dilakukan dalam kondisi melayang (berada
pada kisaran ¥ tinggi embung), ketika water sampler
dimasukkan ke dalam embung (sehingga tidak
terapung dan juga tidak tenggelam). Hal tersebut
diharapkan dapat menjaga kondisi air aktual dan tidak
terpengaruh oleh kontaminan, baik dari udara di atas
embung ataupun endapan di dasar embung.

Selanjutnya, pengambilan sampel tanah dilakukan
sebanyak satu kali yang dilakukan di akhir penelitian,
yaitu setelah memasuki musim hujan. Hal tersebut
dilakukan untuk membandingkan karakter fisiko-kimia
tanah (kadar c-organik tanah, kation dapat ditukar
(kation-dd) tanah, N-total tanah, tekstur tanah, pH
tanah, dan daya hantar listrik tanah). Secara teknis,
pengambilan sampel dilakukan menggunakan linggis
tanah untuk mengambil sampel tanah pada tiga titik di
daerah tangkapan hujan tiap embung dan untuk tiap
titiknya dilakukan pengambilan sampel tanah pada dua
kedalaman (kedalaman 0-10 cm dan 10—-20 cm).

Analisis data menggunakan program olah data
Minitab 16 dengan pengujian multivariat melalui
analisis komponen utama (Principal Components
Analysis), pengujian tersebut diawali dengan uji
korelasi Pearson (Pearson-Correlation) yang diguna-
kan untuk mengetahui keeratan hubungan dan
pengaruh antarpeubah. Lalu, dilanjutkan dengan uiji
multivariat melalui analisis komponen utama (Principal
Components Analysis) untuk mengetahui peubah yang
paling berpengaruh atau yang paling dapat mewakili
dari total variabilitas data berdasarkan eigenvalue
(persentase data terwakili), dan selanjutnya dilakukan
pencocokan/matching masing-masing peubah pada
masing-masing embung berdasarkan ketentuan FAO
(1994) dan Peraturan Pemerintah nomor 82 tahun
2001 mengenai pengelolaan kualitas air dan pengen-
dalian pencemaran air untuk mengidentifikasi dinamika
kualitas air pada embung, baik secara temporal
(dinamika kuantitas air embung) serta spasial
(diversitas  karakter fisiko-kimia tanah daerah
tangkapan embung).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan Karakter Fisiko-Kimia Tanah Daerah
Tangkapan dengan Kualitas Air Embung

Pengujian peubah-peubah utama yang paling
berpengaruh dalam kualitas air embung mengguna-
kan uji multivariat dengan analisis komponen utama
(principal component analysis) untuk mengetahui
peubah yang paling berpengaruh atau yang paling
dapat mewakili dari total variabilitas data. Beberapa
kajian mengenai pengujian kualitas air yang telah
dilakukan dengan mengaplikasikan teknik statistik
khusus sebagai dasar analisis data, seperti halnya
analisis komponen utama/principal component
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analysis (PCA) yang mana dapat membantu dalam
mengidentifikasi faktor-faktor alami ataupun
anthropogenic (campur tangan manusia) yang diduga
menyebabkan perubahan pada kualitas air (Varol et al.
2012, Palma et al. 2014, Lobato et al. 2015, Viswanath
et al. 2015). Penarikan peubah yang paling ber-
pengaruh atau yang paling dapat mewakili dari total
variabilitas data didasarkan pada eigenvalue kategori
PC 1, PC 2, PC 3, PC 4, dan PC 5 yang memiliki
eigenvalue >1 (Johnson & Wichern 2007), karena
apabila 14 peubah direduksi menjadi 5 peubah maka
peubah tersebut sudah dapat menjelaskan 74,8% dari
total variabilitas 14 peubah, seperti yang telah disajikan
pada Tabel 1.

Berdasarkan uji multivariat yang disajikan pada
Tabel 2, maka diperoleh suatu kesimpulan bahwa
terdapat lima peubah yang paling berpengaruh atau
yang paling dapat mewakili dari total variabilitas data,
yaitu daya hantar listrik air, rasio adsorpsi natrium,
derajat kemasaman air, rasio simpanan aktual
embung, dan deviasi temperatur air terhadap tem-
peratur udara (T).

Selain itu, intensifikasi pertanian di lahan tadah
hujan berpengaruh signifikan pada karakter fisiko-
kimia tanah daerah tangkapan air sehingga dapat ber-

Tabel 1 Peubah dan metode pengukurannya
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kontribusi pada karakter kualitas air embung. Karakter
fisiko-kimia tanah daerah tangkapan yang disajikan
pada Tabel 3 berikut menyajikan hasil analisis
tanahnya,

Berdasarkan data pada Tabel 3, tekstur tanah dido-
minasi oleh fraksi pasir di berbagai daerah tangkapan
embung, akan tetapi fraksi pasir sangat mendominasi
pada Embung 1. Menurut Sulistyaningrum et al. (2014)
bahwa tekstur tanah dan kandungan bahan organik
sangat berpengaruh pada indeks erodibilitas yang
dalam hal ini memengarubhi aliran permukaan. Semakin
tinggi fraksi klei maka semakin besar pula aliran
permukaannya sehingga apabila semakin kecil fraksi
klei maka akan meningkatkan indeks erodibilitas yang
berpengaruh pada karakteristik aliran permukaan.
Camberato (2001) menambahkan bahwa tekstur tanah
memiliki keeratan hubungan dengan kualitas air irigasi,
terutama mengenai salinitas. Menurut Sulistyaningrum
et al. (2014) bahwa pelapukan bahan organik pada
tanah menjadi humus yang kemudian membentuk
mineral tertentu dan mineral tersebut pada waktu
keberlangsungan hujan akan terikut aliran permukaan
yang diduga memiliki pengaruh pada kualitas aliran
permukaan yang pada akhirnya tertampung dalam
embung.

Metode

Peubah kualitas air Keterangan
Ecw Daya hantar listrik
TDS Total padatan terlarut
DO Oksigen terlarut
BOD Oksigen biokimia terlarut
COD Oksigen kimia terlarut
Na, Ca, Mg Natrium, Kalsium, Magnesium
Cl Klorida
NOs Nitrat
pH Derajat kemasaman
T Deviasi suhu air - udara
SAR Nisbah serapan natrium
ASR Nisbah simpanan aktual

Konduktometri
Konduktometri
Konduktometri
Konduktometri
Spektrofotometri
Spektrofotometri
Argentometri
Spektrofotometri
Konduktometri
Thermometri
Perhitungan nisbah
Perhitungan nisbah

Sumber: Balai Penelitian Tanah (2005).

Tabel 2 Hasil uji multivariat analisis komponen utama (principal component analysis / PCA) semua parameter kualitas air

berbagai embung

Eigenvalue 3,7886 2,4971 1,7981 1,3790 1,0144
Proportion 0,271 0,178 0,128 0,099 0,072
Cumulative 0,271 0,449 0,577 0,676 0,748
Peubah PC1 PC 2 PC3 PC 4 PC5
TDS 0,460 -0,042 0,141 0,109 -0,018
Ecw 0,467* -0,052 0,118 0,066 -0,059
Ph -0,203 -0,001 0,538* 0,131 0,016
Na* 0,210 -0,441 0,186 -0,204 0,313
Ca?* 0,267 0,359 0,251 -0,207 -0,035
Mg?* 0,450 0,042 -0,030 -0,099 0,077
SAR 0,010 -0,542* 0,116 -0,108 0,325
NOs- -0,211 -0,094 0,385 -0,123 -0,221
Cl- 0,237 0,041 0,479 0,203 -0,271
BOD 0,121 0,332 -0,093 0,456 0,143
COD 0,047 -0,404 -0,158 0,204 -0,434
DO 0,249 -0,067 -0,301 0,148 0,260
ASR 0,051 0,270 0,003 -0,662* 0,110
T -0,171 0,123 0,251 0,308 0,612*

Sumber: Data primer.
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Tabel 3 Hasil analisis tanah pada daerah tangkapan embung
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Parameter Daerah Tangkapan Embung
Embung 1 Harkat *) Embung 2 Harkat *) Embung 3 Harkat *)

Tekstur

Klei (%) 9,6 Pasir geluhan 19,6 Geluh 22,7 Geluh (Loam)

Pasir (%) 76,0 (Loamy sand) 51,4 pasiran 48,7

Debu (%) 14,4 29,0 (Sandy loam) 28,6

pH H20 59 Agak masam 57 Agak masam 5,8 Agak masam

C-Organik (%) 1,8 Rendah 2,9 Sedang 31 Tinggi

N Total (%) 0,04 Sangat 0,03 Sangat 0,02 Sangat
rendah rendah rendah

Na (me/100g) 4,99 Tinggi 5,67 Tinggi 6,87 Tinggi

Ca (me/100g) 1,84 Sangat 2,02 Rendah 3,08 Rendah
rendah

Mg (me/100g) 0,24 Sangat 0,30 Rendah 0,31 Rendah
rendah

SAR 3,52 - 3,76 - 4,12 -

DHL (dS/m) 0,12 Sangat 0,12 Sangat 0,10 Sangat
rendah rendah rendah

Sumber: Data primer.

Keterangan: *) Pengharkatan didasarkan pada kriteria hasil analisis tanah (Balai Penelitian Tanah 2005).

Berdasarkan Tabel 3 mengenai hasil analisis tanah
pada daerah tangkapan embung diketahui bahwa
status kation dapat ditukar (kation-dd) yang terdiri atas
Na, Ca, dan Mg berada dalam kisaran sangat rendah
hingga tinggi, serta status daya hantar listrik / electrical
conductivity (EC) pada tanah daerah tangkapan
embung cenderung sangat rendah yang diduga karena
garam-garam telah terionisasi yang mana sebagian
terlarut dalam aliran permukaan dan sebagian
terakumulasi dalam tanah. Menurut Aisyah et al. (2010)
bahwa semakin banyak garam-garam terlarut yang
dapat terionisasi, maka semakin tinggi pula nilai daya
hantar listrik pada air (ECw), dan apabila daya hantar
listrik pada air (ECw) meningkat maka total padatan
terlarut (TDS) juga ikut meningkat. Demikian halnya
pada dinamika Na, Ca, Mg, dan Cl yang terlarut dalam
air embung yang merupakan hasil ionisasi garam
terlarut.

Rasio adsorpsi natrium (sodium adsorption ratio /
SAR) merupakan nisbah Na terhadap Ca dan Mg. SAR
air embung vyang dinamis berkaitan dengan
karakteristik fisiko-kimia tanah yang dalam hal ini
adalah SAR tanah, DHL tanah, dan kandungan Na
tanah. Berdasarkan Tabel 3 mengenai hasil analisis
tanah pada daerah tangkapan embung diketahui
bahwa kandungan Na tanah yang berstatus tinggi di
semua daerah tangkapan embung dan DHL tanah
yang berstatus sangat rendah. Dengan demikian, hal
tersebut semakin memperkuat dugaan bahwa terdapat
hubungan antara karakter salinitas tanah dengan
dinamika SAR air embung sebagai hasil akumulasi
runoff. Peningkatan deviasi temperatur air juga meme-
ngaruhi peningkatan pH yang juga memicu pening-
katan kadar nitrat (NO3’). Hal tersebut sependapat
dengan yang diutarakan oleh Xu et al. (2012) bahwa
kadar total nitrogen (NHs* dan NOgz) di tiap taraf
temperatur air akan meningkat seiring dengan
peningkatan konsentrasi oksigen terlarut bersamaan
pula dengan peningkatan pH air. Maestre-Valero dan
Martinez-Alvarez (2010) menambahkan bahwa kadar

oksigen terlarut (DO) juga dipengaruhi oleh temperatur
air karena air yang bertemperatur hangat (sedang)
dapat melarutkan lebih sedikit oksigen daripada air
bertemperatur rendah.

Selain itu, faktor kemiringan lereng daerah tang-
kapan juga diduga berkontribusi penting dalam meme-
ngaruhi karakter fisiko-kimia air. Kemiringan lereng di
daerah tangkapan berbagai embung berkisar dari
3-27% (mulai datar sampai miring) diduga meme-
ngaruhi kualitas air pada aliran permukaan sebagai-
mana dijelaskan Heryani et al. (2013) bahwa peruba-
han konsentrasi kimia air secara spasial dan temporal
berhubungan dengan perubahan besaran dan arah
aliran bawah permukaan dan aliran permukaan di
wilayah lereng.

Rasio penyimpanan aktual embung / Actual Storage
Ratio (ASR) merupakan nisbah ketinggian muka air
embung aktual dan luas embung sebagai volume
aktual embung terhadap volume potensial embung,
Penurunan persentase rasio penyimpanan aktual
embung sebanding dengan peningkatan kadar zat
organik yang diduga merupakan akumulasi sisa bio-
massa tanaman tutupan tajuk di lahan daerah tang-
kapan diduga berpengaruh pada kadar COD, NOg,
dan SAR. Berdasarkan hal tersebut, sebagaimana nilai
Chemical Oxygen Demand/COD (mg/L) menunjukkan
nilai yang melampaui ambang baku kualitas air yang
ditetapkan ( > 100 mg/L), khususnya pada Embung 2
yang nilai COD berkisar 218,83 mg/L pada kondisi
rasio simpanan aktual embung berkisar 28,67%.
Kualifikasi Parameter Kualitas Air
Berdasarkan Baku Mutu Air Irigasi

Baku mutu air irigasi menurut FAO (1994) diguna-
kan sebagai acuan mengenai kisaran umum irigasi
secara internasional untuk peubah pembatas yang
meliputi daya hantar listrik air (ECw), padatan terlarut
air total (TDS), kalsium (Ca?"), magnesium (Mg?"),
natrium (Na*), klorida (CI"), nitrat (NOz’), dan derajat
keasaman. Sementara itu, untuk peubah pembatas

Embung
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yang lain, seperti kebutuhan oksigen kimiawi (COD),
kebutuhan oksigen biokimiawi (BOD), kadar oksigen
terlarut, dan temperatur air harus mengacu pada
ambang baku yang telah diadaptasi secara regional
setempat sehingga menggunakan PP No. 82 tahun
2001 mengenai pengelolaan kualitas air dan
pengendalian pencemaran air sebagai ambang baku.
Analisis kualifikasi (matching) semua parameter di
berbagai embung terhadap ambang baku menurut
FAO (1994) dan PP No. 82 Tahun 2001 (KLH 2007)
telah disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan hasil
analisis pencocokan (matching) terhadap naku mutu,
peubah pengamatan yang merupakan faktor pembatas
kualitas air embung pada lahan tadah hujan telah
terkualifikasi baik atau berada pada toleransi ambang
baku air irigasi menurut FAO (1994) dan menurut PP
No. 82 Tahun 2001 (KLH 2007). Akan tetapi, juga
terdapat data ekstrem pada periode pengambilan
sampel tertentu, namun, hal tersebut masih dapat
ditoleransi oleh ambang baku kualitas air peruntukan
irigasi. Selain itu, yang menjadi sorotan adalah status
nilai rerata deviasi suhu air terhadap suhu udara yang
berada di atas ambang baku dan terdapat beberapa
nilai pada periode observasi tertentu yang cukup
ekstrem, khususnya pada dua lokasi embung (berada
di atas ambang baku (3°C)).

Hal tersebut diduga terjadi karena tidak terdapat
tutupan tajuk pada Embung 2 dan Embung 3, berbeda
halnya dari Embung 1 yang terdapat tutupan tajuk
berupa pepohonan jati yang memiliki nilai rerata
deviasi suhu air terhadap suhu udara di bawah ambang
baku (3°C), yaitu 0,75°C. Maestre-Valero et al. (2013)
menegaskan bahwa tutupan tajuk pada embung
memiliki pengaruh pada parameter kualitas air secara
fisika, kimia, dan mikrobiologi. Carvajal et al. (2014)
menambahkan bahwa sistem pengaplikasian tutupan
tajuk, selain untuk memperbaiki sistem regulasi
pemanenan air hujan, juga dapat mengurangi
evaporasi secara langsung. Pada sisi lain, nilai COD
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(oksigen kimiawi terlarut) juga menunjukkan nilai yang
melampaui ambang baku kualitas air yang ditetapkan (
> 100 mg/L), khususnya pada Embung 2 nilai COD
berkisar 218,83 mg/L, akan tetapi hal tersebut dijumpai
pada kondisi rasio simpanan aktual embung berkisar
28,67%, sehingga penurunan rasio simpanan aktual
embung diduga dapat memicu peningkatan nilai COD.

KESIMPULAN

Terdapat lima peubah yang paling berpengaruh,
yaitu daya hantar listrik air (Electrical Conductivity
water / ECw), rasio adsorpsi natrium (Sodium
Adsorption Ratio / SAR), derajat kemasaman (pH),
rasio simpanan aktual embung (Actual Storage Ratio /
ASR), dan deviasi temperatur air terhadap temperatur
udara (T), yang secara deskriptif kualitatif berkaitan
dengan tekstur tanah, bahan organik tanah, salinitas
tanah, dan DHL tanah daerah tangkapan. Hasil
pencocokan peubah utama tersebut telah memenuhi
baku mutu air untuk irigasi berdasarkan FAO (1994)
dan Peraturan Pemerintah No. 82 (2001). Dengan
demikian, lima peubah utama tersebut dapat
dipertimbangkan sebagai parameter terpilih dalam
penetapan kualitas air di embung pertanian skala kecil,
khususnya di lahan tadah hujan.
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Tabel 4 Hasil analisis kualifikasi parameter kualitas air embung terhadap standar air irigasi menurut FAO (1994) dan PP N

82 Tahun 2001 (KLH 2007)

Nilai Rerata

Peubah Embung 1 Kriteria Embung 2 Kriteria Embung 3 Kriteria Sat. std
TDS 45,36 * 30,69 * 82,22 * mg/L 0-2000
Ecw 0,068 * 0,047 * 0,100 * dS/m 0-3
T 0,75 o 3,59 ol 3,18 bl oC +3
pH 6,29 * 6,55 * 6,98 * 0-14 6,0-8,5
SAR 2,54 * 2,81 * 2,14 * me/L 0-15
Nat 0,68 * 0,63 * 0,76 * me/L 0-40
Ca?* 0,092 * 0,065 * 0,160 * me/L 0-20
Mg?* 0,018 * 0,006 * 0,037 * me/L 0-5
Cl- 0,03 * 0,03 * 0,06 * me/L 0-30
NOs 0,014 * 0,009 * 0,012 * mg/L 0-10
BOD 3,52 ok 3,60 o 3,55 o mg/L 0-12
COoD 62,59 * 76,84 bl 64,70 * mg/L 0-100
DO 7,20 * 7,35 ** 7,40 ** mg/L min. 0

Sumber: Data primer

Keterangan: Kriteria V" mengindikasikan telah terkualifikasi baik (FAO 1994), Kriteria V** mengindikasikan telah terkualifikasi

baik (PP No. 82 Tahun 2001 (KLH 2007)).
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